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EFESUS 4:1-6 CASTHELIA KARTIKA

Terpangqil untuk Bersatu
dan Melayani Sesama

Pengantar

alam bukunya yang berjudul "That All May Be One”,

D Harding Meyer menegaskan bahwa tujuan gerakan
oikoumene adalah bersekutunya seluruh orang yang

kepada Kristus. Pemahaman ini kemudian dibahasakan dengan
berbagai formulasi kata seperti "unity of Christians,”
“community of the faithful "unity of the churches”. Semua
ekspresi istilah tersebut memiliki pemaknaan dan tujuan yang
sama, yakni bersatunya orang percaya yang lebih menuntut
aktualisasi daripada hanya sekadar menjadi sebuah persepsi.’
Tentu persepsi yang benar tentang panggilan gereja untuk
bersatu sangatlah penting, karena persepsi yang benar akan

' Harding Meyer, That AN May Br One: Peroeptions and Models of Ecumenicity,
trans. Wilkam G. Ruswh (Geand Rapads, M1/ Cambridge, UK: Wilkam B Eerdmans,
999h 3
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membawa pada tujuan yang tepat. Namun kenyataannya,
untuk mengaktualisasikan sebuah persepsi kesatuan gereja da-
lam gerakan oikoumene, tampaknya bukanlah hal yang mudah
diterapkan,

Menurut Harding, paling tidak ada tiga hal yang menjadi
kendala utama yang membuat gerakan oikoumene gereja men-
jadi masalah yang cukup kompleks. Pertama, karena gerakan
oikoumene tidak pemah diarahkan sebagai homogenitas maka
motivasi yang sangat beragam menjadi pendorong dalam men-
definisikan, mencari, menemukan, dan mewujudkan kesatuan
(unity) dalam berbagai ekspresi yang berbeda antara satu pan-
dangan dengan pandangan yang lin. Kedua, pemahamanyang
berbeda tentang arti bergereja yang berakar pada tradisi ma-
sing-masing mengantar pada pertanyaan mendalam, apakah
gerakan oikoumene dapat memberikan dorongan dengan ke-
kuatan yang cukup untuk memaknai pandangan eklesiologi
yang berakar pada tradisi. Ketiga, tidak dapat dihindari adanya
kenyataan bahwa persepsi atau konsep gerakan oikoumene
mengalami perkembangan dengan perubahan cukup berane-
karagam karena terkait dengan konteks sejarahnya. Tentang
tantangan dalam gerakan oikoumene ini Harding menyata-
kan, “the perception itseif is part of the multiformity of and the
change in the historical context.™ Terkait hal inj, tentu saja pe-
maknaan dan pemahaman berbagai perspektif baru mengenai
gerakan oikoumene terus berkembang menjadi tantangan ter-
sendiri bagi gereja dalam hal konsistensi, baik bersifat konsep-
tual maupun praktikal,

Namun, perlu dipahami setiap gereja atau orang yang
mengaku percaya kepada Kristus, betapa pun banyaknya ken-
dala atau rintangan untuk mewujudkan keesaan gereja, yang
d terpenting dipahami adalah panggilan gereja untuk bersatu
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merupakan mandat llahi. Sesungguhnya dapat dikatakan
bahwa kebersatuan gereja bukanlah suatu pilihan tetapi keha-
rusan; bahkan hal ini tertulis dengan jelas dalam Yohanes 17:20-
21yang mencatat doa Tuhan Yesus tentang kerinduan-Nya akan
kesatuan orang percaya. i dalam doa-Nya, Yesus berkata, "Dan
bukan untuk mereka ini saja Aku berdoa, tetapt juga untuk
orang-orang, yang percaya kepada-Ku oleh pemberitaan mereka;
supaya mereka semua menjadi satw, sama seperti Engkau, yo
Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau, agar mereka juga
di dalam Kita, supaya dunia percaya, bahwa Engkaulah yang
telah mengutus Aku." Terkait teks menarik untuk mencermati
argumentasi Alan Sell yang mengatakan, “the concern for unity
is as old as the Church itself™ Dengan kata lain, semangat kesa-
tuan gereja dan orang percaya merupakan akar atau dasar ha-
dimya gereja di tengah dunia ini, Itu sebabnya, dapat dikatakan,
apa pun rintangan dan kendalanya, kebersatuan umat meru-
pakan keniscayaan.

Sesungguhnya, panggilan gereja untuk bersatu memiliki
dampak besar bagi pelayanan kepada sesama. Selaras dengan
pemahaman tersebut, jiwa dan semangat sosial menjadi karak-
teristik penting dalam kehidupan seseorang yang menghayati
panggilannya sebagai gereja dan sekaligus umat Tuhan di tengah
dunia ini. Berdasarkan pengertian ini, kepedulian sosial ada-
lah bagian yang tidak terpisahkan dan panggilan memenuhi
hukum Tuhan tentang mengasihi sesama sebagai wujud kasih
kepada Tuhan. Rasul Paulus dengan jelas menguraikannya da-
lam surat kepada jemaat di Efesus, yang menurut hemat pe-
nulis, kaya akan pemahaman hakikat gereja yang seharusnya

* Dikutip dari Anclrew D MacRae, “The Power of Chrestlan Uniny,” dadam Ecu-
menical and Dolectic the Unity of the Church m the Contemporary Workd, Essays in
Honourof Allan P F. Sell. ed. Anna M. Robbins (Milcon Keynes, UK / Waynesboro,
GA: Paternoster, 3007), hlm. 31,




AN YANC AFrpmin

<
>
-2
g
-
-

:
“

-

menjaga dan memelihara semangat oikoumenis. Jika mem-
perhatikan teks ini, dapat dilihat bagaimana Rasul Paulus
mengkategorikan kesatuan orang percaya sebagai panggilan
(vocation) yang secara mutlak menjadi fondasi bagi setiap tin-
dakan pelayanan (social action) kepada sesamanya.

Pangailan Bergereja dan Hidup
Bermasyarakat

Ide utama surat Paulus kepada jemaat di Efesus (42-6 ) adalah
betapa orang percaya sudah semestinya menghargai panggilan
hidupnyasebagai gereja, dimana hal ituseharusnyadiwujudkan
melalui hidup yang berguna bagi orang lain atau sesamanya.
Secara mendasar dalam keenam ayat ini, Paulus mengembang-
kan dua ide besar: (1) kesatuan di antara orang percaya; (2) orang
percaya harus memiliki kesalehan hidup yang secara khusus
berkaitan dengan hubungan sosial jemaat dengan sesama-
nya.*

Sebagian besar manusia umumnya lebih banyak meng-
ambil sikap berpusat pada diri sendini (self-oriented), di mana
segala sesuatu dilihat dan diukur dari sudut pandang dirinya
sendiri. Namun, bagi mereka yang telah hidup di dalam
Kristus dan memiliki pikiran Kristus, ia akan menjadi seorang
yang senantiasa melihat segala sesuatunya dengan memperta-
nyakan apakah yang paling mungkin dapat menyenangkan dan
memuliakan Allah dalam setiap tindakannya. Inilah yang
kemudian dikenal sebagai orang Kristen yang dewasa.* Dalam

+ Jamves Montgamery Bolce, Ephesians: An Expasirions! Commentery {Grand
Rapids, MI: Zondervan/Ministry Resources Libirary, 1p88), him. m

' Libat Johs MacAsthur, The MocArtheer New Testament Commentary: Epbesians
(Chicagy: Moody, 1986), him. 41
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standar atau ukuran semacam inilah (in spiritual maturity)
Paulus berbicara kepada jemaat di Efesus agar mereka memi-
liki hidup yang berpadanan dengan panggilan mereka sebagai
orang percaya (ay. 1).

Sebagai catatan penting, kesatuan sebagai karakteristik
utama dalam gerakan oikumenis hanya dapat terjadi apabila
disertai kedewasaan rohani dalam diri orang percaya seperti
yang dimaksudkan Paulus, schingga secara tepat ia dapat
merespons panggilannya itu. Selain itu, diperlukan pemaham-
an yang solid terhadap panggilan agung itu, khususnya hal yang
terkait dengan tindakan sosial dalam pelayanan sesama. Dalam
gerakan oikoumenis, pelayanan sosial terhadap sesama biasa-
nya dikenal dengan istilah "ecumenical hospitality”, di mana
praktik ini akan banyak menyentuh area kepekaan dan keter-
bukaan di dalam diri seseorang terhadap sesamanya. Dalam
salah satu plenary World Council of Churches Faith and Order
yang diselenggarakan di Kuala Lumpur, Malaysia, (2004), Rev.
Dr. Samuel Kobia ketika membuka ceramahnya yang bertema
"Receive one another as Christ has received you for the glory of
God" (Roma 15:7) mengatakan, "The Christian concept of hos-
pitality may help the ecumenical movement to address the
challenges of 21 century with a sensitivity and creativity similar
to those it showed when responding to major world crises du-
ring the previous century.™ Itu sebabnya, pada bagian teks ini,
Paulus dengan kuat mengaitkan antara panggilan umat dalam
keesaan, yaitu satu Tuhan, satu iman, satu baptisan, satu Allah

* Diane C. Kessler, "Introduction,” dalam Receive Ome Another: Hospirality in
Ecumenical Perspective, ed. Digne C. Kessler (Geneva: WCC, 2005), xi, Terjemmah-
an oleh penalin: Konwep Kristen tentang keramahan (kesedisan menerima orang
Lain) msemberikan kontribusi besar terhadap gerakan vikoumenis dalam meng-
hadapi berbagai tantangan & abud 2 ini melalui kepebasn dan kreativitas serapa
seperts halnya yang telah diperibatkan ketika merespons krisis yang melanda
dusia sepunjang abed yang lalu,




gilan itu, dalam arti melakukan hal yang mengandung perbu-
atan baik terhadap sesamanya.

Semangat Oikoumenis dan Karakteristik
Karya Sosial Berdasarkan Efesus 4:1-6

Pertama, “Hendaklah kamu selalu rendah hati, lemah lembut,
dan sabar, Tunjukkanlah kasihmu dalam hal saling membantu,
dan berusahalah memelihara kesatuan Roh oleh ikatan damai
sejahtera.” (ay. 2-3). Karya sosial atau pelayanan kepada sesama
tidak mungkin terlepas dari panggilan keesaan, Yang periu di-
perhatikan di sini, seluruh karakteristik menyangkut keren-
dahanhati, kelemahlembutan, saling membantu, seluruhnya
ditujukan untuk memelihara kesatuan dan mendatangkan
damai sejahtera. Kerendahan hati berarti me-
nyingkir jauh dari ambisi pribadi dan menge-
depankan kepentingan orang lain dibanding
kepentingan dir sendiri (bnd. Flp 2:3). Secara
etimologis, kata kerendahan hati yang berasal
dari bahasa Yunani tapeinophrosuné berarti
"berpikir atau menilai dengan segala kerendah-
an hati" (to think or to judge with lowliness).”
Kerendahan hati adalah kebajikan Kristen yang
paling mendasar dalam menjalin hubungan
dengan sesama, Tidak satu pun pekerjaan Allah di muka bumi
ini yang menyangkut krisis hidup manusia, dapat diselesaikan
tanpa kerendahan hati dari orang yang mengerjakannya. Sikap
kerendahan hati akan menghasilkan kelemahlembutan dan
memampukan orang untuk menguasai dirinya sendiri se-

Karya sosial atau
I EVEDE]Y
Kepada sesama
tidak mungkin

terlepas dar
pangqgilan
Keesaan.

 MacArthur, Ephesiany, him, 120




buatan tidak menyenangkan terhadap dirinya. Dengan karak-
terdemikian, ia mudah mengampuni orang lain, bersikap tulus
dan siap membantu, serta menjadi pembawa damai di mana
pun ia berada.

Dan semua ini dimaksudkan agar setiap orang percaya
atau gereja Tuhan memiliki semangat untuk bersatu dan tidak
saling menjatubhkan melainkan saling menunjukkan kasih
satu dengan yang lain* Menanggapi tulisan Paulus ini, Martin
Lloyd-Jones mengatakan, "It is the age of ecumenicity, with
endless talk and writing about unity, union and re-union. How
important it is therefore that we should consider what the Apostle
has to say concerning this theme™

Kedua, diinspirasi oleh kasih sebagai dasar kesatuan gereja
dan orang percaya, Paulus menasihati, memotivasi, mendo-
rong jemaat di Efesus agar mereka mempertahankan kesatuan
yang telah dianugerahkan Allah kepada mereka sebagal jemaat.
Sebanyak 7 kali Paulus mengulang kata "satu” dalam ketigaayat
ini, untuk menekankan elemen-elemen penting yang mem-
bentuk kesatuan umat dan keesaan gereja, yakni “satu tubuh,
dan satu Roh, sebagaimana kamu teleh dipanggil kepada satu
pengharapan yang terkandung dalam panggilanmu, satu Tuhan,
satu iman, satu baptisan, satu Allah dan Bapa dari semua dan
di dalam semua.” (ay. 4-6).

Pengertian tentang kesatuan yang dimaksud Paulus di
sini sesungguhnya menghilangkan segala diskriminasi dan
pembedaan perlakuan yang mengganggu kesatuan umat.
Paulus mengingatkan bahwa semangat kesatuan berdasarkan
kasih yang diinspirasikan Roh Allah itu membuat tidak lagi

* Lihat Botce, Ephesians, m-na. Lihat juga MacArthug, Ephesians, bim. 20125

1 M. Loyl Jomes, Chriseian Uniry: An Exposition of Ephesians 4 10 6 (Peansyl.
vanla, USA: The Banaer of Trath Trust, 18o), him. 36.
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ada pemisahan antara orang Yahudi dan orang Yunani, karena
semua mendapat kasih yang sama, yaitu kasih yang bersumber
dari Allah dan Roh yang sama. ltu sebabnya, setiap orang per-
caya sama-sama disebut sebagai orang percaya yang dimete-
raikan oleh Roh Kudus sehingga mereka semua tanpa pembe-
daan disebut sebagai orang percaya yang disatukan di bawah
pemerintahan Yesus Kristus sebagai Kepala Gereja.”

Dipanqgil ke Luar

Dalam semangat membangun gerakan oikoumenis di ling-
kungan gereja-gereja di Indonesia, keragaman dan kemajemu-
kan masyarakat dan kepelbagaian tradisi dan latar belakang
budaya yang mewarnai, tentu menjadi tantangan tersendiri
bagi gercja Tuhan. Selain itu, berbagai masalah sosial yang se-
makin marak akhir-akhir ini, seperti kemiskinan, pengang-
guran, masalah pendidikan, kesenjangan sosial-ckonomis, kri-
minalitas, lingkungan hidup, kependudukan, kenakalan remaja,
dan sebagainya, seharusnya tidak bisa dilepaskan dari tang-
gung jawab gereja untuk ambil bagian dalam mengantisipasi
atau upaya pemulihan agar dapat mewujudkan kesejahteraan
dan kedamaian di antara umat dan di tengah masyarakat
umumnya, Jika mengingat arti gereja (eklesia) sebagal yang
“dipanggil ke luar’, maka menjalankan misi dan visi gereja me-
lalui berbagai gerakan oikoumenis merupakan konsckuensi
yang wajar dan positif. Perlu pula diingat bahwa oikoumene
artinya: (bumi) ramah bersama. Oikos berarti rumah yang me-
nunjuk kepada bumi. Nomos artinya satu. berarti rumah ber-
sama.

w Likat John Paul Hell, Ephesians: Empowerment ro Walk in Lowe for the Unity
of All in Christ (Atlanta: Society Biblical Literatuse), him. »68-r0,




Namun, sewajamya pula dipertanyakan apakah semua
gereja dapat meresponsnya dengan benar dan apakah melatui
gerakan oikoumenis masalah sosial di negeri ini dapat ditang-
gulangi bersama-sama? Apabila gereja-gereja menjadi lum-
puh dalam membangun semangat kesatuan sebagai wujud
keesaan gereja yang scharusnya dapat berkontribusi melalui
berbagai tindakan nyata di tengah masyarakat, maka sangat
mungkin kekristenan hanya tinggal sebuah agama dan iman-
nya tidak akan pemah menjadi standar yang menentukan ke-
hidupan rohaninya apalagi menumbuhkannya.

Untuk Didiskusikan

1. Bahaslahdanidentfikaskan kendala-kendala dalam gereja Anda
dalam mengembangkan keterlibatan dalam olkoumenis?

2 Pertukaran mimbar merupakan salah satu wujud olkoumene
yang umum dijslankan oleh gereja-gereja. Catatlah kegiatan-
keqlatan ape saja yang telsh ditakukan gereja Anda sehaga wujud
bavuhmmmhﬁm(uﬁnumm;gmmm«gem
maupun yang tidak rutin,

3. Gemjahemﬁﬂmgglhlum Bahas dan catatiah hal-hal yang
hhhclakmmohhm)amhdanpngmm dilakukan,
sebagai bentuk pelayanan smal yang inklusif !lmtas iman).
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